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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas berfikir kreatif dan 
hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Discovery learning pada Subtema 
Manusia dan benda di sekitarnya.  Penelitian ini dilaksanakan di SDN BuahBatu 
dengan latar belakang keadaan siswa yang kurang menunjukkan kreatifitas dan 
rendahnya hasil belajar siswa yang belum memenuhi  KKM didalam 
pembelajaran  karena guru sering menggunakan metode ceramah dan belum 
menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan menggunakan sistem siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, analisis dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus dengan 
pada setiap siklusnya menerapkan model pembelajaran Discovery learning yang 
terdiri dari 5 tahap, yaitu memberikan orientasi tentang permasalahan pada siswa, 
mengorganisasikan siswa untuk meneliti, membimbing penyelidikan siswa secara 
mandiri maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, tekhnik evaluasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah tekhnik tes untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dan teknik non tes untuk mengetahui aktivitas berfikir kreatif siswa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model Discovery learning 
dapat meningkatkan berfikir kreatif dan hasil belajar siswa.Hal tersebut dapat di 
lihat dari nilai rata-rata peningkatan berfikir kreatif belajar siswa dari siklus I 
sampai siklus III, yaitu pada siklus 1, 2, dan 3 dengan katagori baik sedangkan 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya yaitu siklus 1 
36,67%siswa memiliki nilai kkm tuntas, siklus II 53.33% siswa tuntas, dan siklus 
III siswa tuntas 90% 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah, bahwa penggunaan 
model Discovery learning sangat menunjang terhadap peningkataan berfikir 
kreatif dan hasil belajar siswa. Dengan demikian penerapan model Discovery 
learning dapat dijadikan salah satu model pembelajaran untuk diterapkan pada 
Subtema Manusia dan benda di sekitarnya. 
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